



A. Latar Belakang 
Susu merupakan salah satu produk primer di bidang pertanian-peternakan 
yang memiliki banyak manfaat. Sebagai salah satu dari bahan makanan yang 
termasuk empat sehat lima sempurna, susu sangat diperlukan oleh tubuh agar 
dapat bekerja dengan optimal. Kandungan zat gizi dalam setiap kilogram susu 
sapi antara lain 610 kal energi, 35 gram protein, 35 gram lemak, 49 gram 
karbohidrat, 1.440 mg kalsium, 500 mg natrium, 930 mg fosfor, 17 mg zat besi 
serta vitamin A, B1, B2, B3, dan vitamin D (Suprapti, 2005). 
Manfaat susu yang tinggi tersebut belum diimbangi dengan konsumsi susu 
yang tinggi oleh masyarakat Indonesia. Tingkat konsumsi susu di Indonesia masih 
lebih rendah jika dibandingkan dengan negara-negara di ASEAN (Husin, 2016). 
Konsumsi susu masyarakat Indonesia berada pada kisaran 11,09 liter per kapita 
per tahun. Nilai tersebut masih berada di bawah sejumlah negara di ASEAN yang 
mencapai 20 liter per kapita per tahun (Susanto, 2016). Meskipun begitu, 
konsumsi susu murni di Indonesia menurut data dari SUSENAS dari tahun 1993-
2016 mengalami fluktuasi dengan rata-rata pertumbuhan konsumsi mengalami 
peningkatan sebesar 1,86 liter/kapita/tahun (Agustina, 2016). Peningkatan 
pertumbuhan konsumsi susu tersebut disebabkan oleh meningkatnya kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya hidup sehat (Pratiwi dan Hakim, 2013). 
Adanya peningkatan pertumbuhan konsumsi susu di Indonesia 
memunculkan permasalahan yang dihadapi oleh konsumen yaitu daya tahan dan 
daya simpan susu yang relatif rendah. Hal tersebut mengakibatkan susu menjadi 
cepat basi dan sulit untuk dipasarkan secara luas. Kelemahan dari susu tersebut 
dapat dikurangi dengan adanya pengolahan susu. Salah satu produk olahan susu 
yang cukup banyak diminati masyarakat Indonesia adalah susu fermentasi. 
Susu fermentasi merupakan produk olahan susu yang berasal dari proses 
fermentasi asam laktat oleh bakteri tertentu hingga menghasilkan keasaman, bau, 
dan rasa yang khas. Susu fermentasi umumnya dibuat dari susu skim yaitu bagian 
susu yang tertinggal setelah krim diambil sebagian atau seluruhnya dalam proses 
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sparasi. Susu skim ini mengandung semua komponen gizi dari susu kecuali lemak 
dan vitamin yang larut dalam lemak (Surajudin et al., 2008). Penggunaan susu 
skim pada pengolahan susu fermentasi ini mengakibatkan susu fermentasi tidak 
mengandung lemak sehingga lebih sehat untuk dikonsumsi. 
Susu fermentasi mengandung probiotik yang sebagian besar diantaranya 
termasuk dalam kelompok organisme bakteri penghasil asam laktat. Komsumsi 
terhadap produk yang mengandung bakteri asam laktat ini memiliki banyak 
manfaat diantaranya yaitu dapat memperbaiki kesehatan usus, meningkatkan 
sistem kekebalan tubuh, mengurangi intoleransi tubuh terhadap laktosa, 
mengurangi risiko kanker tertentu, mengontrol tekanan darah, serta kolesterol dan 
hyperlipidaemia (Parves et al., 2006). 




2012 2013 2014 2015 2016 2017 
Yakult  78,9 81,8 82,5 80,6 80,9 78,6 
Vitacharm 3,3 3,3 2,3 3,4 1,9 3,2 
Cimory 2,1 4,3 6,5 7,0 10,4 10,4 
Calpico 2,0 1,8 1,4 2,2 1,9 1,1 
Sumber: Top Brand Award Indonesia yang sudah diolah 
Berdasarkan tabel 1 di atas dapat kita ketahui bahwa pangsa pasar untuk 
produk susu fermentasi di Indonesia sejak tahun 2012 hingga tahun 2017 dikuasai 
oleh Yakult. Meski begitu, Brand Index untuk Yakult sempat mengalami 
penurunan pada tahun 2015 dan 2017. Susu fermentasi Vitacharm yang berada 
pada peringkat dua di tahun 2012 mengalami penurunan menjadi peringkat tiga 
pada tahun 2013 dengan Angka Brand Index yang terus berfluktuasi hingga tahun 
2017. Menurunnya peringkat Vitacharm dikarenakan Brand Index Cimory yang 
meningkat dari 2,1% pada tahun 2012 menjadi 4,3% pada tahun 2013. 
Peningkatan Brand Index Cimory tersebut terus terjadi hingga tahun 2017. 
Sedangkan Brand Index Calpico juga mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun 
dengan kecenderungan menurun dari yang semula 2,0% pada tahun 2012 menjadi 
1,1% pada tahun 2017. Meskipun hingga tahun 2017 market leader susu 
fermentasi masih dipegang oleh Yakult namun Cimory sebagai pendatang baru 
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memiliki Brand Index yang terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun dan 
kemungkinan akan terus mengalami kenaikan di tahun-tahun mendatang. Menurut 
Isik dan Yasar (2015), dalam proses pengambilan keputusan pembelian 
konsumen, nama merek produk memiliki dampak yang paling kuat. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa merek menciptakan awareness dan keinginan yang dapat 
memfasilitasi konsumen dalam menentukan keputusan dan pembelian produk. 
Pengalaman masyarakat terhadap suatu merek membangun preferensi konsumen 
terhadap suatu produk dengan merek tersebut baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
Adanya peningkatan pangsa pasar susu fermentasi Cimory tersebut maka 
kami ingin melakukan penelitian mengenai Analisis Preferensi Mahasiswa 
terhadap Produk Susu Fermentasi Cimory di Kota Surakarta untuk mengetahui 
atribut apa saja yang mengakibatkan peningkatan keputusan pembelian konsumen 
terhadap susu fermentasi Cimory sehingga dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
meningkatkan konsumsi masyarakat terhadap produk susu fermentasi. 
B. Perumusan Masalah 
Tingkat konsumsi susu perkapita masyarakat Indonesia saat ini rata-rata 
12,10 kilogram per tahun. Tingkat konsumsi tersebut masih di bawah negara-
negara Asean lainnya, seperti Malaysia yang mencapai 36,2 kilogram per tahun, 
Myanmar 26,7 kilogram per tahun, Thailand 22,2 kilogram per tahun, dan Filipina 
17,8 kilogram per tahun (Aldila, 2016). Rendahnya tingkat konsumsi susu 
menjadi salah satu penyebab semakin meningkatnya stunting (pendek) pada balita 
dan prevalensi Penyakit Tidak Menular (PTM) di Indonesia karena asupan protein 
dan kalsium di bawah Angka Kecukupan Gizi (Murdaningsih, 2017), sehingga 
perlu adanya upaya peningkatan konsumsi susu nasional. Namun, dalam upaya 
peningkatan konsumsi susu tersebut terdapat kendala utama yaitu daya simpan 
susu yang relatif rendah. Dalam mengatasi kendala tersebut produsen 
mengeluarkan beberapa produk susu yang dapat bertahan lama salah satunya 
merupakan susu fermentasi. Susu fermentasi memiliki kandungan gizi yang 
hampir sama dengan susu sehingga dapat digunakan sebagi pengganti susu selain 
karena daya tahan dan daya simpan yang lebih baik, susu fermentasi juga lebih 
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rendah lemak sehingga aman untuk dikonsumsi. Sehingga, rendahnya konsumsi 
susu di Indonesia dapat pula dipenuhi dengan konsumsi terhadap susu fermentasi. 
Susu fermentasi di Indonesia merupakan produk yang belum banyak 
dikonsumsi masyarakat. Hal tersebut dilihat dari jumlah penjualan produk susu 
fermentasi yakult yang merupakan TOP Brand Index sebesar 81% pada tahun 
2016 sebanyak 5 juta botol perhari (Jay, 2017), sedangkan Cimory menguasai 
10,4% pangsa pasar susu fermentasi di Indonesia. Jumlah tersebut sangat jauh jika 
dibandingkan dengan jumlah penduduk Indonesia yang berada di kisaran 250 juta 
jiwa. Dalam upaya meningkatkan konsumsi susu fermentasi tersebut dapat 
dilakukan dengan peningkatan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 
konsumsi susu fermentasi.  
Mahasiswa sebagai salah satu konsumen susu fermentasi di Indonesia 
memiliki pengetahuan yang baik terhadap susu fermentasi sehingga sebagian 
besar juga memiliki persepsi yang baik terhadap susu fermentasi (Ramadhani et 
al., 2015). Meski begitu menurut Kasmadi (2011) konsumsi susu fermentasi pada 
usia antara 27-32 tahun memiliki persentase yang rendah yaitu sekitar 2% 
sehingga perlu adanya upaya peningkatan konsumsi susu fermentasi. Peningkatan 
konsumsi susu fermentasi di kalangan mahasiswa di Kota Surakarta memerlukan 
beberapa upaya lain selain peningkatan kesadaran akan pentingnya 
mengkonsumsi susu fermentasi. Upaya-upaya tersebut diantaranya adalah 
menarik minat mahasiswa untuk membeli produk susu fermentasi. Salah satunya 
dengan memperhatikan atribut yang melekat pada produk susu fermentasi Cimory 
yang dapat meningkatkan pemasaran produk tersebut. 
Dari uraian latar belakang serta permasalahan di atas, maka rumusan 
masalah yang akan diteliti adalah: 
1. Kategori atribut produk apa saja yang menjadi preferensi konsumen dalam 
keputusan pembelian produk susu fermentasi Cimory di kalangan mahasiswa di 
Kota Surakarta? 
2. Atribut produk manakah yang paling dipertimbangkan konsumen dalam 




C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yang akan dilakukan 
adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis kategori atribut produk apa saja yang menjadi preferensi 
mahasiswa dalam keputusan pembelian produk susu fermentasi Cimory di Kota 
Surakarta. 
2. Menganalisis atribut produk mana yang paling dipertimbangkan mahasiswa 
dalam keputusan pembelian produk susu fermentasi Cimory di Kota Surakarta. 
D. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang dapat 
digunakan sebagai bahan masukan bagi pihak yang membutuhkannya, antara lain: 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai sikap 
mahasiswa dalam menentukan keputusan pembelian berdasarkan preferensinya 
terhadap atribut yang terdapat pada produk susu fermentasi Cimory. Sekaligus 
sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana S1 Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pihak perusahaan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai atribut mana 
yang paling dipertimbangkan mahasiswa dalam keputusan pembelian produk 
susu fermentasi Cimory, sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
pembuatan kebijakan pemasaran produk. 
3. Bagi pembaca 
Memberikan rujukan atau referensi untuk keperluan studi dan penelitian 
selanjutnya mengenai topik permasalahan yang sama. 
 
